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ABSTRACT

Chrysanthemum (Chrysanthemum sp.) is an ornamental plant that produces flowers that have
high economic value. Chrysanthemum flowers have the potential to be developed because they are in
great demand by the public in terms of beautiful shapes and colors. One of the important stages in
chrysanthemum cultivation is seeding. The main problem in chrysanthemum farming is the attack of
white rust caused by a fungus (P. horiana) starting from seedling to harvesting. The use of plant
extracts as alternative pesticides has many advantages and benefits. Plants that have the potential to
be used as botanical pesticides include mimosa, garlic and galangal. This study aims to determine the
effectiveness of giving the extracts of mimosa, garlic and galangal in chrysanthemum plant nurseries
to suppress white rust disease caused by the fungus P. horiana. This research was carried out using
an experimental design, namely a completely randomized design (CRD) which consisted of 4 (four)
treatments and 4 replications, namely K (control), P1 (20% mimosa extract), P2 (20% garlic extract),
and P3 (20% galangal extract). Based on the results of observations of the symptoms of white rust (P.
horiana) the upper surface of the leaves at first in the form of yellow spots which gradually changed
color to dark brown, then on the lower surface of the leaves can be seen the presence of pustules that
are pink, and long Over time the pustules will get bigger and then turn white. The highest percentage
of attacks was in the control (K) 10.08%, the garlic extract treatment 20% (P2) 4.27%, then followed
by the 20% galangal extract treatment (P3) 3.33%, and the mimosa extract treatment 20% (P1)
0.96%. The results showed that the use of extracts of Putri malu, garlic and galangal was able to
suppress white rust disease (P. horiana) in chrysanthemum plant nurseries, with the best treatment in
suppressing white rust disease (P. horiana) which was mimosa extract 20% (P1 ) with attack
percentage : 0.96%, followed by galangal extract (P3) : 3.33% and garlic extract (P2) : 4.27%. In
accordance with the results of the research that has been carried out, it is necessary to carry out
further research on the use of Mimosa Extract, Garlic and Galangal against white rust (P. horiana) in
chrysanthemum plant nurseries with higher concentrations and in other varieties of chrysanthemum
seedlings.
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ABSTRAK

Tanaman krisan (Chrysanthemum sp.) merupakan tanaman hias penghasil bunga yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Bunga krisan memiliki potensi untuk dikembangkan karena
banyak diminati oleh masyarakat dari segi bentuk dan warna yang indah. Salah satu tahapan yang
penting dalam budidaya krisan adalah pembibitan. Permasalahan utama dalam usaha tani krisan
ialah serangan penyakit karat putih yang dsebabkan oleh jamur (P. horiana) menyerang mulai dari
pembibitan sampai panen. Penggunaan ekstrak tanaman sebagai pestisida alternatif memiliki banyak
keunggulan dan manfaat. Tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati antara lain putri malu,
bawang putih dan lengkuas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian ekstrak
putri malu, bawang putih dan lengkuas pada pembibitan tanaman krisan guna menekan penyakit
karat putih yang disebabkan oleh jamur P. horiana. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 (empat) perlakuan
dan 4 ulangan, yaitu K (Kontrol), P1 (Ekstrak putri malu 20%), P2 (Ekstrak bawang putih 20%), dan
P3 (Ekstrak lengkuas 20%). Berdasarkan hasil pengamatan gejala serangan penyakit karat putih (P.
horiana) permukaan atas daun mula-mula berupa bercak berwarna kuning yang lama-kelamaan
berubah warna menjadi coklat tua, kemudian pada permukaan bagian bawah daun dapat dilihat
adanya pustul yang berwarna merah muda, dan lama-kelamaan pustul akan semakin membesar
kemudian berubah warna menjadi putih. Persentase serangan yang paling tinggi yaitu pada kontrol
(K) 10,08%, pada perlakuan ekstrak bawang putih 20% (P2) 4,27%, kemudian diikuti perlakuan
esktrak lengkuas 20% (P3) 3,33%, dan perlakuan ekstrak putri malu 20% (P1) 0,96%. Hasil
penelitian menujukkan bahwa penggunaan ekstrak putri malu, bawang putih dan lengkuas mampu
menekan penyakit karat putih (P. horiana) pada pembibitan tanaman krisan, dengan perlakuan paling
baik dalam menekan penyakit karat putih (P. horiana) yaitu ekstrak putri malu 20% (P1) dengan
persentase serangan : 0,96%, diikuti oleh ekstrak lengkuas (P3) : 3,33% dan ekstrak bawang putih
(P2) : 4,27%. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penggunaan Ekstrak Putri Malu, Bawang Putih dan Lengkuas terhadap penyakit
karat putih (P. horiana) pada pembibitan tanaman krisan dengan konsentrasi yang lebih tinggi dan
pada varietas bibit krisan lainnya.

Kata Kunci : Efektifitas, Ekstrak, Putri Malu, Bawang Putih, Lengkuas, Krisan, Penyakit Karat Putih

PENDAHULUAN

Tanaman krisan (Chrysanthemum sp.) Kota Tomohon, Kabupaten Kepulauan

merupakan tanaman hias penghasil bunga
yang dapat dijadikan sebagai bunga potong,
dekorasi dan bunga pot. Bunga krisan memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dengan nilai jual
untuk bunga potong adalah Rp5.000/batang
dan bunga pot adalah Rp15.000/pot. Bunga
krisan memiliki potensi untuk dikembangkan
karena banyak diminati oleh masyarakat dari
segi bentuk dan warna yang indah (Purwono
dkk., 2014) .

Luas panen krisan di Sulawesi Utara
pada tahun 2018 tercatat sekitar 66.008 m* |
dengan produksi 4.750.606 tangkai. Daerah
produksi krisan di Sulawesi Utara terdapat di

Sangihe, Kota Kotamobagu dan Kabupaten
Minahasa Tenggara, dari empat produsen
krisan di Sulawesi Utara daerah produksi yang
paling luas adalah Kota Tomohon. Produksi
bunga krisan Kota Tomohon pada tahun 2016
sampai 2018 mengalami penurunan dapat
dilihat pada tabel 1.1.



Kota Tomohon 5.748.451

5.955.594

4.750.410

Tabel 1.1. Tabel Produksi Krisan Tahun 2016-2018 (Anonim, 2018).

Untuk memenuhi permintaan pasar,
krisan harus ditingkatkan produksi dan kualitas
nya. Salah satu tahapan yang penting dalam
budidaya krisan adalah pembibitan. Krisan
dapat diperbanyak dengan stek, anakan, biji,
dan grafting, tetapi yang paling umum digunak
an adalah stek dan anakan. Bibit anakan um
umnya menghasilkan tanaman yang morfologi
shya tidak seragam, penggunaan stek merupa
kan salah satu cara untuk mendapatkan bibit
krisan seragam (Rahayu, 2016).

Menurut Zulkarnain (2009), kualitas
produk tanaman hias yang baik akan mendu
kung terciptanya harga pasar yang baik pula.
Hal ini karena kualitas lebih menentukan har
ga produk bunga potong dibandingkan kuant
itas, yaitu meliputi penampilan yang baik, men
arik, sehat, dan bebas hama penyakit.

Permasalahan utama dalam usaha tani
krisan ialah serangan penyakit karat putih
yang menyerang mulai dari pembibitan sampai
panen dan rusaknya lahan pertanian akibat
penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara
terus-menerus. Penyakit karat putih yang
disebabkan oleh jamur Puccinia horiana Henn.
merupakan penyakit paling penting pada tana
man krisan karena penyakit ini merusak daun
dan menurunkan kualitas bunga. Serangan pa
da daun di sekitar bunga menurunkan nilai est
etika dan komersial bunga hingga 100% (Ellis,
2007).

Petani di Indonesia pada umumnya
melakukan pengendalian penyakit karat putih
pada tanaman krisan dengan menggunakan
fungisida kimia sintetis. Dampak penggunaan
pestisida sintetis yaitu dapat menimbulkan ke
rusakan tanah, resistensi, dan resurgensi pa
da patogen target, juga meninggalkan residu
yang membahayakan kesehatan pelak sana
budidaya krisan serta menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan (Djatnika dkk.,
2015). Pemanfaatan bahan alami untuk meng
endalikan OPT merupakan pilihan yang tepat
untuk menekan penggunaan bahan kimia di
sektor pertanian. Indonesia merupakan negara

tropis yang kaya akan ragam hayati yang
dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai
pengendali OPT (Subagiya, 2013).
Penggunaan ekstrak tanaman sebagai
pestisida alternatif seperti ekstrak tanaman
memiliki banyak keunggulan dan manfaat
dibandingkan dengan jenis pestisida lainnya (
Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014). Salah satu
tanaman yang memiliki potensi sebagai pes
tisida nabati yaitu tanaman putri malu (Mimosa
pudica L.). Menurut Setiawati dkk.,(2008) M.
pudica L. memiliki kandungan kimia antara lain
senyawa mimosin, asam pipekolinat, tannin,
alkaloid, saponin, triterpenoid, sterol, polifenol
dan flavonoid. Kandungan senyawa inilah
yang kemudian dimanfaatkan sebagai pes
tisida nabati. Penelitian putri malu telah menu
njukkan adanya aktivitas anti jamur terhadap
dua patogen. Anti jamur merupakan zat yang
mengandung senyawa yang dapat mengha
mbat pertumbuhan jamur. Uji aktivitas anti
jamur ekstrak putri malu ini menunjukkan hasil
yang positif terhadap Aspergillus flavus dan
Trycophyton rubrum (Tamilarasi dan Ananthi,
2012). Selain itu, pestisida nabati putri malu
telah mampu menghambat pertumbuhan
jamur Colletotrichum sp. penyebab penyakit
antraknosa pada cabai (Septianing, 2017).
Bawang putih (Allium sativum ) juga
memiliki khasiat sebagai anti jamur karena
kandungan senyawa sulfur organik yaitu alliin
yang disintesis dari asam amino sistein
(Kulsum, 2014). Penelitian yang dilakukan
oleh Supriyono (2016) menunjukan ekstrak
bawang putih mampu untuk pengendalian
jamur S. rolfsii yang menyebabkan penyakit
pada kedelai. Ekstrak bawang putih juga
efektif dalam menekan kejadian penyakit bulai
pada tanaman Jagung ( Giofanny dkk., 2014)
Penggunaan ekstrak lengkuas sebagai
penanggulangan hama dan penyakit khusus
nya jamur juga dinilai bersifat ramah lingkung
an. Berdasarkan penelitian Yurhamen dan
Nurbalatif (2002) menunjukkan adanya aktiv
itas penghambatan pertumbuhan mikroba oleh




minyak atsiri dan fraksi methanol rimpang
lengkuas pada beberapa spesies bakteri dan
jamur. Ekstrak lengkuas juga terbukti paling
efektif terhadap jamur A. flavus ( Sitepu dkk.,
2012).

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan
ekstrak putri malu, bawang putih dan lengkuas
efektif menghambat pertumbuhan jamur P.
horiana penyebab penyakit karat putih pada
tanaman krisan.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui efektifitas pemberian eks
trak putri malu, bawang putih dan lengkuas
pada pembibitan tanaman krisan guna me
nekan penyakit karat putih yang disebabkan
oleh jamur P. horiana

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai efektifitas pem
berian ekstrak putri malu, bawang putih dan
lengkuas sebagai pestisida nabati dalam men
ekan penyakit karat putih pada tanaman
krisan.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan sejak bulan Agustus sampai bulan
September 2021. Lokasi penelitian bertempat
di Balai Perbenihan, Perbibitan dan Agrowidya
Wisata Tomohon. Kelurahan Kakaskasen,
Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan antara lain :
Stek Krisan, Perangsang Akar, Tumbuhan
putri malu, Bawang putih, Lengkuas, Air,
Deterjen.

Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu : Gunting, Mistar, Cuter,
Blender, Timbangan, Wadah , Hand Sprayer,
Saringan, Kain, Gelas ukur, Alat-tulis menulis,
Kamera.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan percobaan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 (empat) perlakuan dan 4 ulangan,
sehingga terdapat 16 plot. Dalam pelaksanaan
1 plot terdapat 15 tanaman dengan total
tanaman keseluruhan adalah 240 tanaman.
Adapun perlakuan yang digunakan sebagai
berikut :

K = Tanpa perlakuan

P1(20%) = 20 ml Ekstrak Putri Malu + 80 ml
Air

P2(20%) = 20 ml Ekstrak Bawang Putri + ml
Air

P3(20%) = 20 ml Ekstrak Lengkuas + ml Air

Prosedur Kerja

Tahapan yang dilakukan  dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Persiapan

Kegiatan awal yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mempersiapkan bahan dan
alat yang digunakan.

Pembuatan Pestisida Nabati

Tahapan vyang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pembuatan Ekstrak , untuk pembuatan ekstra
k akan memakai cara ekstraksi yaitu ekstrak
si bahan segar untuk esktrak putri malu ,ekstr
ak bawang putih dan Ekstrak Lengkuas.

a. Ekstrak putri malu

e Siapkan Putri Malu dicuci atau dibersi
hkan. Kemudian dipotong-potong da n
timbang sebanyak 1kg dalam 1 liter
air.

e Tambahkan 2 gram detergen (sebag
ai pengemulsi) kemudian dihaluskan
atau diblender .

e Ekstrak disaring dengan penyaring
(kain saring ) dan dimasukkan dalam
wadah kemudian ditutup dan biarkan
selama 12 - 24 jam.



e Ekstrak di encerkan dengan aquades
sesuai konsentrasi yang akan diguna
kan

e Esktrak siap diaplikasi dengan waktu
aplikasi pagi pukul 07.30 — 09.00 atau
sore pukul 16.00 — 17.30.

b. Bawang putih

e Siapkan Bawang Putih lalu dicuci atau
dibersihkan kemudian  dipotong-
potong dan ditimbang sebanyak 1kg
dalam 1 liter air.

e Tambahkan 2 gram  detergen
(sebagai pengemulsi) kemudian
dihaluskan atau diblender .

e Ekstrak disaring dengan penyaring
(kain saring) dan dimasukkan dalam
wadah kemudian ditutup dan biarkan
selama 12 - 24 jam.

e Ekstrak di encerkan dengan aquades
sesuai konsentrasi yang akan
digunakan

o Ekstrak siap diaplikasi dengan waktu
aplikasi pagi pukul 07.30 — 09.00 atau
sore pukul 16.00 — 17.30.

c. Lengkuas

e Siapkan rimpang Lengkuas dicuci
atau dibersihkan kemudian dipotong-
potong dan ditimbang sebanyak 1 kg
dalam 1 liter air.

e Ditambahkan 2 gram detergen
(sebagai pengemulsi) kemudian
dihaluskan atau diblender .

e Ekstrak disaring dengan penyaring
(kain saring) dan dimasukkan dalam
wadah kemudian ditutup dan dibiarkan
selama 12 - 24 jam.

e Ekstrak di encerkan dengan aquades
sesuai  konsentrasi yang akan
digunakan

o Esktrak siap diaplikasi dengan waktu
aplikasi pagi pukul 07.30 — 09.00 atau
sore pukul 16.00 — 17.30.

Penyiapan Stek Krisan dan Media Tanam
Stek

Stek krisan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah stek pucuk krisan varietas
kulo. Untuk itu kita perlu mempersiapkan stek
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

(1). Penyiapan media tanam stek

e Sekam padi yang telah dibakar dan
sudah menjadi arang sekam dipindah
kan ke rak perakaran dalam greenho
use.

¢ Rapikan sekam dengan cara diratakan
menggunakan tangan.

e Kemudian siram sekam yang sudah
disiapkan dirak perakaran dengan air.

(2). Penyiapan stek krisan

e Bahan stek yang diambil yaitu
berumur 6 minggu, memiliki minimal
panjang 10cm. Pengambilan bahan
stek dengan cara digunting pada
krisan motherplant.

o Kemudian dilakukan perompesan atau
mengambil daun-daun tua, sekaligus
daun yang terserang hama dengan
menyisakan 3 daun teratas dibagian
pucuk.

e Setelah itu dilakukan proses pemoton
gan batang krisan dengan ukuran 7 ¢
m diukur dari pucuk tanaman menggu
na kan cutter, deng an tujuan agar
tinggi tanaman sama.

e Selanjutnya rendam stek krisan pada
perangsang akar selama 5 menit

Penanaman Stek Krisan

Stek yang sudah disiapkan sebelumnya
kemudian ditanam pada media sekam bakar
dengan jarak tanam 4 cm dan jarak antar plot
6-7 cm, dengan kedalaman 1-2 cm. Setelah di
tanam kemudian diberikan label atau
penamaan pada setiap plot. Stek krisan akan
berakar kurang lebih 3 minggu setelah tanam.

Aplikasi Ekstrak Pestisida Nabati

Ekstrak Putri Malu , Bawang Putih, dan
Lengkuas dengan masing-masing konsenstr
asi 20% disemprotkan pada tana man krisan
sebanyak 10 semprotan pada permukaan dau
n 1 minggu sekali pada sore hari. Pengaplik
asian dilakukan sesudah stek ditanam sampai
stek siap dipindahkan ke lahan.

Pemeliharaaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyira
man yang dilakukan 1-2 hari sekali, waktu pen
yiraman pada pagi atau sore hari dengan tuju



an untuk memenuhi kebutuhan air tanaman,
menjaga stabilitas suhu, kelembaban media
dan lingkungan tanaman.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu
1 kali setelah aplikasi ekstrak pertama sampai
tanaman siap dipindahkan ke lahan. Pengum
pulan data dilakukan selama 7 hari setelah
pengaplikasian esktrak pestisida nabati. Untuk
menghitung persentase penyakit, menggunak
an rumus sebagai berikut

P=2x100%
N

Keterangan :

P = Persentase Serangan

n = Jumlah Daun Terserang Pada
Tanaman Terserang

N = Jumlah Keseluruhan Daun Tanaman

Analisis data

Data hasil penelitian yang diperoleh,
dianalisis dengan menggunakan Microsoft
excel. Analisis pengaruh signifikan antara
parameter uji dengan metode sidik ragam
ANOVA (Analisis of Variance) Two way, jika
berbeda nyata dilanjutan dengan uji BNT..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Serangan Penyakit Karat Putih (P.
horiana)

Penyakit karat putih (P. horiana) pada
tanaman krisan memiliki beberapa gejala
serangan.  Berdasarkan  dengan  hasil
pengamatan yang dilakukan dapat dilihat
seperti pada gambar 4.1.1 gejala serangan
penyakit karat putih (P. horiana) pertama kali
muncul pada minggu pertama setelah stek
ditanam dengan ciri-ciri yaitu pada bagian
permukaan atas daun mula-mula berupa
bercak berwarna kuning yang lama-kelamaan
berubah warna menjadi coklat tua, kemudian
pada permukaan bagian bawah daun dapat
dilihat adanya pustul yang berwarna merah
muda, dan lama-kelamaan pustul akan
semakin membesar kemudian berubah warna
menjadi putih. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilaporkan oleh (Suhardi, 2009)
yang menyatakan bahwa perkembangan
gejala serangan P. horiana pada daun krisan
dimulai dengan munculnya bercak berwarna
kuning pada permukaan atas daun, yang
kemudian diikuti dengan perubahan warna
pusat bercak dari putih menjadi coklat tua.
Pada permukaan bawah daun terbentuk pustul
yang pada awalnya berwarna merah muda,
selanjutnya pustul membesar dan berubah
warna menjadi putih.

Gambar 4.1.1 Daun Tanaman Krisan yang terserang penyakit karat putih (P. horiana)

Peningkatan persentase penyakit karat
putih pada pembibitan masih kurang, hal ini
disebabkan karena usia tanaman pada
pembibitan hanya sampai tiga minggu
sehingga tinggi tanaman masih terlalu pendek
dan posisi daun-daun yang tumbuh belum

terlalu rapat karena menurut Opod dkk.,
(2021) Tinggi persentase penyakit karat putih
yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh usia
tanaman, tinggi tanaman, dan daun-daun yang
semakin rapat sehingga memudahkan spora
karat menyebar ke tanaman yang lain.



Persentase Serangan Penyakit Karat Putih
(P. horiana)

Berdasarkan hasil pengamatan persentase
serangan penyakit karat putih (P. horiana)
pada tanaman krisan, serangan penyakit karat
putih pertama kali terlihat pada minggu
pertama yaitu pada K (Kontrol), kemudian P3
(Ekstrak Lengkuas )terlihat pada minggu ke
dua sedangkan pada P1 (Ekstrak Putri Malu)
dan P2 (Ekstak Bawang Putih) pertama Kkali
terlihat diminggu ke tiga.

Pada Gambar 4.2.1 Serangan penyakit karat
putih yang paling tinggi terlihat pada minggu
ke tiga yaitu pada K (Kontrol) sebesar 10,08%,
kemudian pada P1(Perlakuan ekstrak putri
malu) 0,96%, pada P2 (Perlakuan ekstrak
bawang putih) 4,27% dan P3(Perlakuan
ekstrak lengkuas) 3,33%.
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Gambar 4.2.1 Persentase Serangan Penyakit Karat Putih (P. horiana)
Pada Minggu Ke Tiga. Huruf Kecil Diatas Bar Menujukkan Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT
Pada a 5%.

Menurut hasil pengamatan yang ada
dapat dilihat persentase serangan yang paling
rendah ada pada perlakuan P1 yaitu 0,96%
dan persentase serangan paling tinggi pada
perlakuan K yaitu 10,08%. Hal ini menunjukka
n bahwa perlakuan P1 merupakan perlakuan
yang paling baik dalam menekan perkemban
gan penyakit karat putih (P. horiana) karena
sesuai dengan penelitian (Syafirah 2020) bah
wa tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati melalui cara ekstraksi. Ekstrak
putri malu mengandung senyawa kimia seperti
mimosin, tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid
dan saponin yang bersifat anti-hama, antibakt
eri dan antijamur untuk mengendalikan orga
nisme pengganggu tanaman. Dan didukung
oleh penelitian dari Mycek dkk., (2001) bahwa
kandungan utama dari putri malu adalah
mimosin, dimana mimosin adalah alkaloid

yang merupakan asam [-amino. Sebagai
antijamur alkaloid menyebabkan kerusakan
membran sel. Alkaloid akan berikatan kuat
dengan ergosterol membentuk lubang yang
menyebabkan kebocoran membran sel. Hal ini
mengakibatkan kerusakan yang tetap pada sel
dan kematian sel pada jamur. Adapun senya
w a flavonoid yang terkandung pada tum
buhan putri malu yang berperan sebagai
antifungi, berfungsi merusak dinding sel jamur
dan dapat menyebabkan kematian sel jamur
(Obongoya dkk., 2010).

Pada perlakuan P2 (Bawang Putih)
rata-rata persentase serangan penyakit karat
putih sebesar 4,27% sedangkan pada kontrol
yaitu 10,08% hal ini menunjukkan perlakuan
P2 juga memiliki daya hambat terhadap
penyakit karat putih pada pembibitan tanaman
krisan. Menurut (Kulsum, 2014) pada bawang



putih terdapat minyak atsiri, minyak atsiri
dapat digunakan sebagai anti bakteri dan anti
jamur. Salah satu zat aktif yang terdapat di
dalam minyak atsiri adalah allicin. Allicin dapat
bergabung dengan protein dan mengubah
strukturnya, kemampuan bergabung dengan
protein yang mendukung karena allicin
menyerang protein  mikroorganisme dan
akhirnya membunuh mikroorganisme tersebut.

Dapat dilihat juga pada gambar yakni
perlakuan P3 ( Lengkuas) di minggu ke tiga
persentase serangan karat putih yaitu 3,33%
dibandingkan dengan kontrol yang mencapai
10,08% ini menunjukkan bahwa perlakuan P3
juga mempunyai daya hambat terhadap
penyakit karat putih karena berdasarkan Yulia
dkk., (2015) lengkuas dapat dijadikan sebagai
pestisida alami yang digunakan untuk
mengendalikan hama dan penyakit pada
tanaman. Aktivitas biologi ekstrak tanaman ini
telah banyak dilaporkan dalam menghambat
perkecambahan spora, menghambat
pertumbuhan dan perkembangan patogen,
ataupun dalam mematikan patogen secara
total. Menurut penelitian yang dilaporkan oleh
Salni dkk., (2013) bahan bioaktif dari rimpang
lengkuas putih terdapat dalam fraksi n-heksan
dan etil asetat. Fraksi N-heksan dan etil asetat
merupakan bahan bioaktif yang dapat
dijadikan bahan obat. Senyawa antijamur yang
terdapat dalam rimpang lengkuas putih
termasuk golongan fenol. Senyawa fenol
bekerja dengan cara mendenaturasi protein

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan Ekstrak Putri Malu, Bawang
Putih dan Lengkuas dengan konsenstrasi 20%
mampu menekan penyakit karat putih (P.
horiana) pada tanaman krisan. Perlakuan pa
ling baik dalam menekan penyakit karat putih
(P. horiana) yaitu Ekstrak Putri Malu (P1) : O,
96%, di ikuti oleh Ekstrak Lengkuas (P3) : 4
,27% dan Ekstrak Bawang Putih (P2) : 3,33%.

sel dan membran sel, serta bersifat fungistatik
atau fungisidal tergantung konsentrasinya.
Pada konsentrasi 0,1-2% fenol merusak
membran sitoplasma yang menyebabkan
kebocoran  metabolit dan selain itu
menginaktifkan sejumlah enzim. Pada kadar
tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein
dan sel membran akan mengalami lisis.

Berdasarkan hasil analisis persentase
serangan penyakit karat putih (P. horiana)
pada pembibitan tanaman krisan, dapat
diketahui persentase serangan berbeda nyata.
Pada Gambar 4.2.1 dapat dilihat adanya
perbedaan nyata dari tiap perlakuan, yang
dimana perlakuan ekstrak putri malu 20% (P1)
berbeda nyata dengan kontrol (K), tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak
bawang putih 20% (P2) dan perlakuan ekstrak
lengkuas 20% (P3). Pada perlakuan ekstrak
bawang putih 20% (P2) berbeda nyata dengan
kontrol (K), tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan ekstrak putri malu 20% (P1) dan
perlakuan esktrak lengkuas 20% (P3).
Kemudian pada perlakuan ekstrak lengkuas
20% (P3) berbeda nyata dengan kontrol (K)
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
ekstrak putri malu 20% (P1) dan perlakuan
ekstrak bawang putih 20% (P2).

Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak putri malu, bawang putih
dan lengkuas dengan konsentrasi 20% dapat
menekan dan efektif dalam mengendalikan
penyakit karat putih (P. horiana) pada
pembibitan tanaman krisan.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
menge nai penggunaan Ekstrak Putri Malu,
Bawang Putih dan Lengkuas terhadap peny
akit karat putih (P. horiana) pada pembibitan
tanaman krisan dengan konsentr asi yang
lebih tinggi dan pada varietas bibit krisan
lainnya.
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